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Abstract: This study is intended to analyze the effect of the application of the model Problem-Based
Learning on student learning motivation and improvement of learning outcomes of Natural Sciences
grade VI SD Group Il Sekupang, Batam. The variables studied are the application of problem based
learning, student motivation, and improvement of learning outcomes. The research method used a
guantitative approach using a quasi-experimental design with pretes-postes control group. Sampling of
research with Purposive Sampling technique, namely 30 student from SDN 011 Sekupang as an
experimental class, and 30 student from SDN 012 Sekupang as a control class. Research instruments
use learning outcomes tests, motivation questionnaires, and observation sheets. Data analysis
techniques use descriptive statistic, and regression. From the results of Wilcoxon analysis, it is obtained
that there is a difference in posttest learning results between the control class and the experimental
class with a probability value (p) of 0.004 <0.05. So it can be concluded that the application of
"Problem-Based Learning has an effect on student learning outcomes. There is no difference in student
motivation in the application of problem based learning model with probability value (p) 0.194> 0.05

Keywords: Problem-Based Learning, motivation, learning outcomes

Abstrak: Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem-Based
Learning terhadap motivasi belajar siswa dan peningkatan hasil belajar lImu Pengetahuan Alam kelas
VI SD Gugus Il Kecamatan Sekupang Kota Batam. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif disain quasi eksperimental pretes-postes control group. Populasi penelitian adalah siswa kels
6 SD di gugus Il Kecamatan Sekupang tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 712 siswa. Pengambilan
sampel penelitian dengan teknik Purposive Sampling yaitu 30 siswa dari SDN 11 Sekupang sebagai
kelas perlakuan, dan 30 siswa dari SDN 12 Sekupang sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, kuesioner, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistic deskriptif, regresi
dan korelasi. Dari hasil analisis Wilcoxon diperoleh hasil ada perbedaan hasil belajar postes antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dengan nilai probabilitas (p) 0,004 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan “Problem-Based Learning” berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil uji t
diperoleh hasil tidak ada perbedaan motivasi siswa pada penarapan model “Problem-Based Learning”
dengan nilai probabilitas (p) 0,194 > 0,05. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan ada hubungan
antara motivasi dengan hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan nilai korelasi Pearson 0,372 dengan
nilai probabilitas (p) 0,011 < 0,05 kompetensi pedagogik, dan motivasi guru.

Kata kunci : Problem-Based Learning, Motivasi, Hasil Belejar

Kegiatan pembelajaran dikatakan berjalan dan berhasil dengan baik apabila pendidik dapat

Pengaruh Penerapan Model Problem Based....
(Retnowati, Rahayu, & Sarmini, 2023) 39
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menumbuhkan kesadaran belajar siswa, hal ini
siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran
dan dirasakan manfaatnya dalam perkembangan
diri pada siswa, kemampuan yang dimiliki siswa
tidak menentukan keberhasilan belajar, namun
juga ditentukan oleh minat, kemauan, dan
perhatiannya. Hal ini tidak akan tercapai apabila
pendidik  dalam  proses  pembelajarannya
mempergunakan metode konvensional. Masih ada
guru yang mengajar dengan cara umum atau
metode lama dalam proses belajar (Hasanah et al,
2022), sehingga siswa kurang bersemangat serta
aktif dalam pembelajaran karena dalam kegiatan
pembelajarannya yang berperan aktif hanya
berpusat pada pendidik semata, siswa hanya
mendengarkan saja atau pasif kurang respon.
Sehingga kualitas siswa dalam wawasan ilmu
pengetahuan juga belum maksimal. Hal ini juga
akan mempengaruhi mutu atau kualitas sebuah
sekolah menjadi taruhan untuk bersaing dengan
sekolah lain di wilayah tersebut.

Dari observasi awal juga diketahui bahwa
kurang  bervariasinya  penggunaan  metode
pembelajaran akan berdampak terhadap hasil
belajar yang rendah yakni hasil akhirmnya seperti
penilaian harian, penilaian tengah semester,
penilaian akhir semester, dan hasil kelulusan siswa
pada sekolah tersebut. Hasil dokumentasi tes pada
mata pelajaran IPA di kelas VI, diperoleh hasil
yang belum meraih KKM yakni Kkurang
memuaskan. Hasil belajar yang diperoleh siswa
pada kompetensi dasar yang diperiksa dengan tes
tertulis didapatkan rata-rata nilai (mean) 64,07
yang masih kurang dari nilai KKM 65, artinya

kemampuan di dalam memahami siswa terhadap

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih
rendah.

Berlandaskan latar belakang permasalahan,
hal ini menjadi pertanyaan bagi penulis dan
menarik minat untuk melaksanakan investigasi
mengenai model pembelajaran yang dipergunakan
dengan judul Pengaruh Penerapan Model
Problem-Based Learning terhadap Motivasi
Belajar Siswa Dan Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar di Gugus Il
Kecamatan Sekupang Kota Batam. Penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini
yakni: (1) Apakah ada pengaruh penerapan model
Problem-Based Learning  terhadap motivasi
belajar kelas VI Sekolah Dasar di Gugus Il
Kecamatan Sekupang Kota Batam? (2) Apakah
ada pengaruh penerapan model Problem-Based
Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dikelas VI Sekolah Dasar di Gugus 11l Kecamatan
Sekupang Kota Batam? Hasil investigasi ini
diharapkan memberikan kontribusi pada sektor
pendidikan , khususnya melalui penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada bidang studi
IPA siswa di kelas VI Sekolah Dasar. Sebagai
acuan dan evaluasi untuk pendidik dalam Kegiatan
Belajar Mengajar agar dapat menerapakan hasil
penelitian ini.  Diharapkan bahwa pengaruh
penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar 1lmu Pengetahuan Alam bagi peserta didik
kelas VI Sekolah Dasar di Gugus Ill Kecamatan
Sekupang Kota Batam. Bagi Sekolah ialah sebagali
referensi  untuk pendidik dalam penelitian
berikutnya di Gugus Il Kecamatan Sekupang

Kota Batam.
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Kerangka berpikir dari penelitian ini ialah
guna melihat pengaruh implementasi model
berbasis problm bagi motivasi belajar peserta
didik dan peningkatan hasil belajar di mata
pelajaran 1PA kelas VI SD di Gugus Il Sekupang
Batam.

Berlandaskan kajian teori dan kerangka pikir
di atas maka dapat dituliskan rumusan hipotesa
risetnya ialah: (1) Terdapat perbedaan motivasi
belajar dari efek penerapan model berbasis
masalah antara kelompok perlakuan dengan
kelompok kontrol peserta didik kelas VI SD di
Gugus 11l Sekupang Kota Batam. (2) Terdapat
perbedaan hasil belajar dari pengaruh penerapan
model berbasis masalah IPA di kelas VI Sekolah
Dasar di Gugus Il Sekupang Batam

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipergunakan dalam
investigasi jialah  kuantitatif. Disain yang
digunakan ialah quasi eksperimen. Di dalam
invstigasi ini, digunakan dua kelompok vyaitu:
pertama kelompok intervensi yang diberikan
pendekatan Pembelajaran brbasis masalah dan
kedua kelompok kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Pada akhir penelitian, dilaksanakan
tes akhir guna memeriksa hasil belajar IImu
Pengetahuan Alam kedua sampel.

Desain penelitian menurut (Arikunto., 2013) :

01 x Os
0O, Oy
Informasi :

01 = tes awal kelas intervensi
0, = tesawal kelas kontrol
O3 = tes akhir kelas intervensi
O, = tes akhir kelas kontrol

Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa
kelas VI Sekolah Dasar di Gugus Il Sekupang
Kota Batam tahun ajaran 2020/2021. Jumlah
populasi investigasi dipaparkan di bawah ini.
Penarikan sampel dapat mempergunakan rumus
Krecjie dan Morgan seperti disebutkan dalam
Determining Sample Size For Research Activities.
Educational and Psycohological Measurement

dirumuskan sebagai berikut :

XZNP (1-P)
d2 (N-1) +x2P (1-P)

S=

Keterangan:
S = besarnya sampel yang diinginkan
¥ = nilai Chi-square
N = jumlah populasi
P = proporsi populasi (diasumsikan 0,50)

d = galat pendugaan atau derajat ketelitian

w
I

2,712.332.0,5 (1-0,5)
(332-1). 0,052 + 2,71.0,5 (1.0,5)

S

2,712, 332.0,5 (1— 0,5)
(332-1). 0,052+ 2,71. 0,5(1—0,5)
S = 298,91 dibulatkan 299

Perhitungan mempergunakan rumus Krejcie-
Morgan mempergunakan X? (Chi-square) dengan
derajat kebebasan (dk) 1 ialah 2,71; N sebesar 332,
dengan proporsi (P) 0,5; mempergunakan derajat
ketelitian (d?) 0,05 maka diperolen sampel (S)
dibulatkan menjadi 299 subjek. Karena penelitian
ini mempergunakan desain quasi experimental
dengan desain pre-postest control group maka
besarnya sampel minimal untuk kelompok
eksperimen dan kontrol ialah sebesar (13 x 2
kelompok) atau 26 subjek. Untuk mempermudah
pelaksanaan penelitian, maka diambil 10 (sepuluh)
siswa dari masing-masing sekolah sehingga
diperoleh 30 peserta didik. Jadi ditetapkan 30

siswa untuk kelompok intervensi, dan 30 bagi

Pengaruh Penerapan Model Problem Based....
(Retnowati, Rahayu, & Sarmini, 2023)
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kelompok control, dngan prtimbangan  batas
minimal ukuran sampel untuk analisis statistik
parametrik yakni sebesar 30 responden (Santoso,
2014). Instrumen yang akan dipergunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini ialah
Instrumen tes hasil belajar berupa soal tes tertulis
terdiri dari 10 soal essay sesuai dengan tujuan dan
kompetensi dasar materi pelajaran. Instrumen
kuesioner motivasi siswa berupa skala Likert 5
option yang disesuaikan dari Sardiman et al (2012)
yang terdiri dari 22 item dengan pilihan Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N),
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Nilai yang
diperoleh siswa tersebut selanjutnya juga
digunakan untuk menentukan kedudukan siswa
dalam kelompok. Penelitian ini mempergunakan
skala Guttman. Analisis data kuantitatif dapat
dibedakan menjadi dua yakni analisis dekriptif dan

analisis statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pemeriksaan  instrumen investigasi
mencakup uji kesahihan dan konsistensi internal
instrumen soal tes siswa, instrumen non tes
berbentuk kuesioner motivasi siswa. Adapun hasil
pemeriksaan kesahihan dan konsistensi internal

dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil
Belajar Siswa

No Rhitung Cut of value Keterangan
1 0,312 0.3 WValid
2 0.408 0.3 Walid
3 0.054 0.3 Tidak Valid
4 0.493 0.3 WValid
5 0.300 0.3 Walid
& 0.530 0.3 Walid
7 0.504 0.3 Walid
8 0.679 0.3 Walid
9 0.574 0.3 WValid
10 0.431 0.3 WValid

Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari sepuluh

butir instrumen tes kognitif siswa terdapat 1 (satu)

butirsoal yang tidak sahih sebab mempunyai r
hitung 0,054 < 0,3 (Azwar, 2013). Sedangkan ke-9
butir soal lainnya sahih sebab memiliki nilai r-
hitung lebih besar daripada nilai 0,30. Dengan
demikian ke-9 butir soal tes kognitif dapat
digunakan untuk penelitian. Adapun hasil
pengujian reliabilitas instrumen tes kognitif ialah
sebesar 0,57 yang lebih besar dari nilai 0,30.
Sehingga instrumen tes kognitif siswa ialah
reliabel atau mempunyai reliabilitas yang cukup.
Hasil tes kuesioner motivasi siswa terdapat 1
(satu) butir yang tidak valid yakni butir ke-4 karena
memiliki r hitung < 0,3 (Azwar, 2013). Jadi ada 9
butir kuesioner lainnya yang sahih sebab
mempunyai skor r hitung lebih besar daripada
nilai 0,30. Dengan demikian ke-9 butir intrumen
kuesioner yang valid dapat digunakan untuk
penelitian. Adapun hasil pengujian reliabilitas
instrumen tes kognitif, kuesioner pemahaman, dan

kuesioner motivasi siswa dipaparkan.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Reliabilitas
Instrumen

Instrumen | Koefisien Cut of value Informasi
reliabilitas
Tes Kognitif | 0,570 03 Reliabel
Motivasi 0.640 03 Reliabel

Tabel 2 memperlihatkan hasil pemeriksaan
konsistensi internal instrumen yang menunjukkan
semua instrumen memiliki koefisien konsistensi
internal lebih dari 0,3 maka semua instrumen ialah
reliabel. Setelah perencanaan penelitian melalui
pengembangan instrumen tes maupun non tes
selesai dilakukan. Maka langkah selanjutnya ialah
melakukan penelitian. Pada tahap pertama, peneliti
menetapkan dua grup, satu grup ditetapkan sebagai

kelompok intervensi dan kedua sebagai grup
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kontrol. Data yang dipergunakan dalam investigasi
ini ialah data hasil pengisian instrumen tes hasil
belajar tahap pertama. Gambaran umum tes hasil
belajar kelas perlakuan dengan kelas kontrol pada
Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Pretes Hasil
Belajar

inferensial dapat mempergunakan statistik non
parametrik yakni dengan Wilcoxon test. Hasil uji
perbedaan kemampuan pretes hasil belajar rerata
data antara kelas perlakuan dengan kontrol

diperlihatkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rerata Data Pretes Hasil
Belajar

Sumber Variasi

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Nilai rata-rata

12,33

Simpangan baku

10,40

Nilai tertinggi

30

Nilai terendah

0

Pre-E - Pre-K

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-1.8900"
059

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 3 memperlihatkan nilai rerata tes awal
hasil belajar kelas kontrol ialah 12,33; simpangan
baku 10,40; nilai paling tinggi 30 dan nilai paling
rendah 0. Sedangkan nilai rata-rata tes awal hasil
belajar kelas perlakuan ialah 14; standar deviasi
12,2, nilai paling tinggi 40 dan nilai paling rendah
0. Setelah diketahui skor re rata pretes kedua kelas
maka dilaksanakan pemeriksaan statistik data
pretes. Hasil analisis uji normalitas data pretes hasil

belajar dipaparkan pada Tabel 4

Tabel 4. Pemeriksaan Normalitas Data Hasil
Belajar Pretes

Kelas Probabilitas (p) Makna

Pretes-KK 0,008 Data berdistribust tidak normal

Pretes-KE 0,04 Data berdistribusi tidak normal

Berlandaskan tabel 4 analisis statistik uji
asumsi data tes hasil belajar awal (pretes) kognitif
kelas perlakuan dan kelas kontrol diketahui bahwa
nilai probabilitas kedua kelas lebih kecil daripada
0,05 maka distribusi data kedua kelas tidak normal.
Hasil pemeriksaan uji asumsi data pretes hasil
belajar memperlihatkan bahwa data memiliki

distribusi tidak normal. Maka pengujian statistik

Tabel 5 memperlihatkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata tes hasil belajar pretes antara
kelasperlakuan eksperimen dengan kelas kontrol.
Hal ini dibuktikan dari nilai Z — 1,89 dan
probabilitas (p) sebesar 0,059 yang lebih daripada
0,05. Hasil pemeriksaan statistik dengan uji
Wilcoxon memperlihatkan bahwa tidak ada
perbedaan yang bermakna antara hasil belajar
pretes kelas perlakuan dengan kelas kontrol.

Data yang dipergunakan dalam investigasi ini
jalah data hasil pengisian instrumen hasil belajar
tahap kedua. Gambaran umum hasil tes akhir hasil
belajar kelas perlakuan dan kelas kontrol dituliskan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Deskripsi Data Postes Hasil Belajar

Sumber Variasi Kelas Kontrol Kelas Eskperimen
Nilai rata-rata 15,67 35,67
Simpangan baku 13,05 30,11
Nilai tertinggi 40 100
Nilai terendah 0 10

Tabel 6 memperlihatkan bahwa skor rerata
postes hasil belajar kelas kontrol ialah 15,67,
simpangan baku 13,05; nilai tertinggi 40 dan nilai
terendah 0. Di pihak lain, skor rerata postes hasil

belajar kelas perlakuan ialah 35,67; simpangan

Pengaruh Penerapan Model Problem Based....
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baku 30,11, nilai paliing tinggi 100 dan nilai paling
rendah 10. Guna mengenali perbedaan rata-rata
hasil belajar antara kelas intervensi dengan kelas
kontrol dijalankan dengan pemeriksaan statistik.
Sebelumnya dilakukan uji asumsi  sebagai
prasyarat analisis yakni pemeriksaan normalitas
data. Hasil pemeriksaan normalitas data postes
hasil belajar diperlihatkan dalam Tabel 7

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Postes Hasil
Belajar

Kelas . Sig. Makna
Postes KK 0,083 Data berdistribusi normal
Postes KE 0,022 Data tidak berdistribusi normal

Berlandaskan tabel 7 analisis statistik uji
asumsi data postes kemampuan kognitif kelas
kontrol dan kelas perlakuan menunjukkan bahwa
nilai probabilitas kelas kontrol > 0,05 maka data
berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikan
kelas eksperimen 0,022 lebih kecil daripada 0,05
maka data postes kelas perlakuan tidak normal.
Hasil pemeriksaan asumsi data tes hasil belajar
memperlihatkan bahwa data tidak normal. Maka
pemeriksaan  statistik  inferensial dapat
mempergunakan statistik non parametrik yakni
dengan Wilcoxon test. Hasil uji perbedaan postes
hasil belajar rata-rata antara kelas perlakuan
dengan kelas control diperlihatkan pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Beda Rerata Data Postes Hasil

Belajar
Test Statistics™

Pre-E - Pre-K
Z -2.888"
Asymp. Sig. (2-tailed) 004

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 8 memperlihatkan bahwa ada
perbedaan skor postes hasil belajar antara kelas
kontrol dengan kelas perlakuan. Hal ini dibuktikan
oleh nilai Z 2,888 dan probabilitas (p) 0,004 yang

lebih rendah daripada 0,05. Hasil pemeriksaan
statistik melalui uji Wilcoxon memperlihatkan
bahwa ada perbedaan yang bermakna postes hasil
belajar peserta didik antara kelas kontrol dengan
kelas perlakuan. Untuk membandingkan hasil
pengukuran kapabilitas kognitif peserta didik
antara kelas kontrol dengan kelas perlakuan
dilakukan pemeriksaan Gain dengan paparan
berikut.

Tabel 9. Perbandingan Rerata Gain Hasil
Belajar Kedua Kelas

Kelas Rerat Rerat <g Krite
a Pretes | aPostes > ria
Eksperi 14 35,67 0, Rend
men 240 ah
Kontrol 12,33 15,67 0, Rend
03 ah
Tabel 9  memperlihatkan  perbedaan

peningkatan penilaian pada kelas perlakuan dan
kelas kontrol, meski nilai pengetahuan awal lebih
tinggi kelas perlakuan, tetapi nilai peningkatannya
amat berbeda, untuk kelas perlakuan mengalami
peningkatan skor rerata 21,57 dari skor pretes
sebesar 14 naik menjadi 35,67 dengan nilai gain
0,240 yang termasuk Kriteria rendah. Namun pada
kelas kontrol skor rerata meningkat 3,33 dari saat
pretes sebesar 12,33 menjadi 15,67 pada saat
postes, dengan nilai gain sebesar 0,03 yang
tergolong kategori rendah. Pengolahan data non tes
dilakukan untuk mengetahui deskripsi data
variable motivasi siswa yang diambil melalui
instrument kuesiner. Adapun hasil analisis data

deskriptif dipaparkan berikut ini.

Tabel 10. Hasil Analisis Data non Tes

Peubah Std.

Mean Deviation Minimum Maximum
Motivasi 1 74,77 8,66 52,78 94,44
Motivasi 2 75,97 7,88 55,56 88,89

Tabel 10 memperlihatkan hasil pengolahan
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data non tes yang menunjukkan variable motivasi
siswa mempunyai skor rata-rata 74,77 dengan
deviasi standar 8,66 pada pengukuran motivasi
pertama, dan skor rata meraih 75,97 dengan
deviasi standar 7,88 pada pengukuran motivasi
kedua. Berdasarkan penetapan kategori berdasar
penilaian acuan norma (Sugiyono, 2017) maka
dapat dikatakan bahwa motivasi siswa termasuk
kategori tinggi. Hasil pemeriksaan perbedaan
motivasi peserta didik dalam pembelajaran model
berbasis masalah dilakukan dengan statistik
inferensial yakni uji t. Sebelumnya dilakukan uji
asumsi klasik untuk mengetahui normalitas dan
varian  data yang

homogenitas penelitian

dipaparkan table 11.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data Non Tes
Kolmogorov-Smirnov Test

Motl Mot2
Kolmogorov-Smirnov Z .926 .823
Asymp. Sig. (2-tailed) .358 .506

Tabel 11 memperlihatkan hasil pemeriksaan
normalitas data motivasi, dan hasil belajar siswa
yang memperlihatkan peubah motivasi pertama
dan kedua mempunyai nilai signifikan 0,358; dan
0,506 sehingga semua nilai signifikan lebih
daripada 0,05. Hasil pengujian perbedaan rata-rata
motivasi siswa pada penelitian ini dijalankan
dengan Uji t karena data berdistribusi normal yang

dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Uji t-test

Paired Differances
| | s
Sid. | S Error (2
Mean | Deviation |  Mean Lower | Upoer | t | df |taled)
Pair 1 Mow1-Mal2 | -1.20467) 1191861  217603) 565515 324582( -554) 29| 584

Tabel 12 memperlihatkan hasil pemeriksaan t

yang menunjukkan bahwa nilai thitung 0,554<

1,96 dan nilai probabilitas (p) 0,584> 0,05 yang
membuktikan hipotesa O diterima dan hipotesa
investigasi kedua ditolak. Hasil analisis statistik ini
membuktikan bahwa tidak ada perbedaan motivasi
antara hasil kuesioner pertama dan kedua pada
kelompok perlakuan dengan model pembelajaran
berbasis masalah.

Pembahasan

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah terhadap Motivasi
Belajar Siswa
Berdasarkan  hasil ~ pengujian  t-test

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan motivasi
antara hasil kuesioner pertama dan kedua pada
kelompok perlakuan yang pembelajarannya
dilakukan dengan model pembelajaran berbasis
masalah yang dibuktikan secara statistik dengan
nilai thitung 1,330 < 1,96 dan nilai probabilitas (p)
0,194 > 0,05. Meskipun secara statistik inferensial
diketahui bahwa tidak ada perbedaan motivasi
antara pengukuran motivasi pertama dan kedua.
Namun demikian, berdasarkan analisis deskriptif
diperoleh informasi bahwa terdapat peningkatan
motivasi  siswa setelah  penerapan  model
pembelajaran berbasis masalah pada materi medan
magnet di SD di Gugus Il Sekupang Kota Batam.
Hal ini bias terbukti dari adanya peningkatan skor
rata-rata motivasi peserta didik dari 5,9 dengan
simpangan baku 1,71 meningkat skor rata-ratanya
menjadi 6,23 dengan simpangan baku 1,33.
Meskipun tidak signifikan secara statistik, adanya
peningkatan motivasi ini sesuai dengan teori
pembelajaran yang diutarakan oleh (Hamalik,
2013), (Slameto, 2011), dan (Sardiman, 2013)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

peserta didik diantaranya ialah model mengajar
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guru.

Hasil investigasi ini sesuai dengan hasil
investigasi  Mardani  dkk  (2021) yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi
dan hasil belajar siswa yang mengikuti model
pembelajaran  Problem-Based Learningdalam
pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 3
Sukasada. Hasil investigasi ini juga tidak didukung
oleh hasil investigasi oleh (Nurjanah & Risma,
2021) vyang menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem-Based Learning
mempunyai dampak yang bermakna bagi motivasi
belajar IPS Terpadu pada bahan materi kegiatan
ekonomi.
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar
Siswa

Hasil investigasi memeperlihatkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
hasil belajar siswa antara kelas kontrol dengan
kelas perlakuan pada saat pretes. Hal ini dari bukti
nilai probabilitas sebesar 0,059 lebih besar
daripada 0,05. Sedangkan postes hasil belajar
siswa, memperlihatkan adanya perbedaan yang
bermakna dari kemampuan kognitif peserta didik
antara kelas kontrol dengan kelas perlakuan yang
dibuktikan dengan nilai probabilitas (p) 0,004 yang
lebih rendah daripada 0,05. Hasil investigasi ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran IPA melalui
model berbasis masalah ini lebih membawa
pengaruh pada hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar yang diukur secara kognitif ini
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara kelompok perlakuan dengan kelompok

kontrol. Sedangkan mengenai motivasi siswa

sebagai variable akibat (Y2) dalam penelitian ini
ialah tidak ada perbedaan yang signifikan dari
pengaruh pembelajaran berbasis masalah.

Hal ini dapat dijelaskan sebab pembelajaran
dengan model berbasis masalah dilaksanakan
untuk menggali pengetahuan dan keahlian praktik
peserta didik yang diketahui melalui cara
menentukan sikap terhadap permasalahan yang
berhubungan dengan materi ajar dan kompetensi
dasar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian
terhadap peningkatan kapabilitas kognitif peserta
didik antara kelas perlakuan dengan kelas kontrol
melalui indeks ternormalisasi Gain diperoleh
informasi bahwa indeks gain kelas kontrol sebesar
0,03 yang dikelompokkan dalam kategori rendah,
dan indeks gain kemampuan kognitif kelas
perlakuan ialah sebesar 0,240 yang termasuk
kategori rendah. Hal ini dapat disebabkan
keterlaksanaan  pembelajaran  mempergunakan
model berbasis masalah telah sesuai kurikulum
2013 yang tidak seperti pembelajaran biasanya,
karena pada pembelajaran mempergunakan model
berbasis masalah siswa lebih diberi kebebasan
untuk mengkonstruksi  pengetahuan  melalui
penggunaan sumber belajar yang lebih banyak dan
tidak berpusat dari informasi yang berasal dari
guru saja.

Keberfungsian pembelajaran model berbasis
masalah yang dikembangkan ini juga dapat
menerapkan pemecahan masalah siswa agar siswa
berusaha melaksanakan tugas secara berkelompok
yang berarti siswa juga dapat melaksanakan
kemampuan Kkognitif yang mencakup aspek C1-
C4. Pembelajaran melalui model berbasis masalah

akan lebih bermakna daripada hanya membaca
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atau mendengar saja. Dalam model berbasis
masalah, ada masalah atau pertanyaan ilmiah
orisinil dalam pembelajaran, peserta didik
meningkatkan produk akhir (artefak), berkontribusi
dalam kegiatan perancangan, ada kerjasama di
antara peserta didik, guru dan sumber belajar yang
lebih banyak, serta pemanfaatan teknologi
pembelajaran,  seperti  powerpoint,  video
pembelajaran yang dipergunakan sehingga lebih
menguatkan solusi atas problem dan aplikasinya
dalam kehidupan sebenarnya (Hasni, 2016). Maka
guru tidak boleh menganggap peserta didik akan
mengetahui dan paham  hakikat IPA atau
investigasi ilmiah tanpa melakukan kegiatan yang
berbasis IPA atau investigasi (Lederman t al,
2013).

Eksperimen yang dilakukan yakni dengan
penerapan model berbasis masalah pada pelajaran
IPA° sub materi medan magnet untuk
memaksimalkan pemecahan masalah dan motivasi
peserta didik dalam investigasi ini ialah sangat
sesuai. Di sini guru dituntut untuk menghidupkan
kelas dengan cara mengembangkan pemikiran
anak agar lebih bermakna dengan merencanakan,
menganalisis, dan bekerja mandiri maupun secara
berkelompok, serta menemukan sendiri
pengetahuan dan keahlian dalam melaksanakan
pembelajaran.

Pembelajaran IPA pada materi medan magnet
mempergunakan model berbasis masalah lebih
sangkil karena telah dibuktikan dapat menaikkan
hasil belajar peserta didik. Fakta ini menunjukan
bahwa pembelajaran IPA melalui model berbasis
masalah pada materi medan magnet amat
bermanfaat bagi peserta didik guna mendapatkan

hasil yang lebih baik yang berakibat pembelajaran

IPA lebih efektif. Hal ini tepat benar dengan yang
diutarakan oleh (Susantini & Lisa, 2016) bahwa
penggunaan LKS membantu peserta didik dalam
memberikan peluang yang besar bagi siswa untuk
menunjukkan kemampuan dan membangun proses
berpikir melalui discovery, pengamatan dan logika.

Dalam pembelajaran  berbasis masalah,
peserta didik melakukan analisis dan penelaahan
dan pada akhirnya menemukan sendiri konsep-
konsep sehingga siswa memiliki pengalaman
pribadi. Peserta didik dapat mendefinisikan
konsep melalui petunjuk-petunjuk seperlunya dari
seorang pendidik. Pada tahap pendahuluan
diberikan lebih banyak arahan, sedikit demi sedikit
dikurangi pengarahan sehingga kepuasan hati,
kebanggaan, atas hasil dapat membuat pemahaman
siswa pada suatu konsep menjadi lebih bermakna
atau lebih lama dalam memori. Dalam
pembelajaran  berbasis masalah ini  yang
berpartisipaski aktif ialah peserta didik, guru
sebagai motivator peserta didik dan mengarahkan
kelangsungan pembelajaran saja. Pembelajaran
dengan model pembelajaran berbasis masalah
lebih berpihak dan memberdayakan peserta didik
serta mendorong peserta didik mengkonstruksikan
pengetahuan di benak mereka.

Guru dan peserta didik merupakan faktor
utama pada tiap-tiap kelangsungan pembelajaran
di kelas. Guru sebagai unsur terdepan dalam
kelangsungan pembelajaran, membutuhkan pran
aktif peserta didik demi diraihnya tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu
mendisain sumber pembelajaran seperti media,
LKS yang bermanfaat. Penerapan pembelajaran
berbasis masalah merupakan metode yang tepat

untuk pendidik dalam memfasilitasi pembelajaran
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di kelas, khususnya pada pembelajaran IPA pada
materi medan magnet (Sani, 2015). Hasil
penelitian ini juga telah mendukung penelitian
sebagaimana temuan (Rahmadani et al., 2017)
bahwa Sains atau IPA pada hakikatnya tidak hanya
tertaut konten atau isi saja tetapi proses jauh lebih
penting, aktivitas praktik ialah sebagai bagian dari
proses pembelajaran yang bertujuan supaya peserta
didik mendapati peluang untuk memeriksan dan
melaksanakan dalam kondisi nyata apa yang
dipelajari dalam teori. Hal ini juga ditopang oleh
hasil penelitian (Gercek & Ozgur, 2015) yang
mengutrakan bahwa penggunaan pendekatan
kegiatan berbasis kontekstual dalam materi
pelajaran akan meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pengalaman nyata dalam kehidupan
sehari-harinya.

Adanya Kketerkaitan antara materi LKS
dengan dunia nyata akan meningkatkan
kebermaknaan proses pembelajaran ini sesuai
dengan hasil penelitian oleh (Susantini & Lisa,
2016) bahwa LKS efektif untuk membangun
kemampuan berpikir kreatif untuk meningkatkan
skor tes, indikator prestasi berpikir kreatif,
kemampuan mengakses positif diri sendiri dalam
kemampuan berpikir kreatif, dan membangun
aktivitas pembelajaran kreatif. Hasil penelitian ini
juga mendukung penelitian (Palennari, 2016) yang
menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan
dari kemampuan metakognitif dan retensi kognitif
siswa dalam implementasi pembelajaran berbasis
masalah dalam kelas pembelajaran IPA dengan
kontribusi sebesar 30,1%.

Berdasarkan hasil investigasi ini dapat

dikatakan bahwa ada hubungan antara peningkatan

kemampuan kognitif dan pemecahan masalah dari
penerapan pembelajaran mempergunakan model
berbasis masalah. Hal ini tepat benar dengan
penelitian (Clikr, 2015) bahwa individu yang
berhasil dalam pemecahan masalah menunjukkan
perilaku  kesadaran  metakognitif ~ daripada
pembelajaran dengan berpikir tingkat rendah dan
kesadaran

metakognitif meningkatkan

keberhasilan dalam pemecahan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan ~ hasil  investigasi  dan
pembahasan pada bab IV maka dapat disimpulkan
bahwa (1) Ada pengaruh penerapan model
pembelajaran berbasis masalah bagi peningkatan
hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan adanya
perbedaan yang signifikan antara skor rerata hasil
belajar 1PA kelas eskperimen dengan kelas kontrol
dimana skor rerata kelas perlakuan lebih tinggi
daripada skor rerata kelas kontrol dengan nilai
probabilitas 0,004 < 0,05; dan indeks Gain 0,240.
Dengan demikian hipotesis penelitian pertama
terbukti, (2) Tidak ada perbedaan motivasi siswa
dalam pembelajaran berbasis masalah kelas VI SD
di Gugus Ill Kecamatan Sekupang Kota Batam.
Dengan demikian hipotesis penelitian kedua tidak
terbukti, (3) Motivasi memiliki hubungan yang
bermakna dengan hasil belajar peserta didik kelas
VI SD di Gugus Il Kecamatan Sekupang Kota
Batam dalam pembelajaran dengan model
berbasis masalah. Jadi hipotesis penelitian ketiga
telah terbukti.

Saran yang diajukan peneliti ialah sebagai
berikut: (1) Model pembelajaran berbasis masalah

sangat tepat diaplikasikan pada pelajaran IPA
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materi medan magnet sebab terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, (2) Bagi
guru, model “Problem-Based Learning” dapat
diterapkan selama pembelajaran baik secara tatap
muka maupun daring (real-time melalui media
internet dan aplikasinya seperti zoom, google meet,
dan sebagainya), (3) Bagi peneliti selanjutnya,
masih perlu ditambahkan variable lain agar
diperoleh hasil investigasi yang obijektif, akurat,
dan lengkap berhubungan dengan hasil belajar
peserta didik kelas VI Sekolah Dasar di gugus Il
Kecamatan Sekupang Kota Batam.
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